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Pengelolaan sampah organik rumah tangga merupakan tantangan besar da lam 
pembangunan berkelanjutan, terutama di wilayah padat penduduk seperti 
Kelurahan Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon. Berdasarka n dat a 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023), limbah organik 

menyumbang sekitar 44% dari total timbulan sampah nasional dan sering tida k 
terkelola secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan literasi lingkungan berkelanjutan masyarakat melalui 
pelatihan pembuatan eco-enzyme dan biokonversi limbah menggunakan maggot 

Black Soldier Fly (BSF) di Bank Sampah RT 02 Desa Kubangsari. Metode 
pelaksanaan mencakup edukasi partisipatif, demonstrasi pembuatan eco-enzyme, 
pelatihan budidaya maggot BSF, dan pendampingan lanjutan dalam 

pengelolaan hasil fermentasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pemahaman masyarakat tentang pengelolaan limbah orga nik,  
yang ditunjukkan dengan partisipasi aktif 90% peserta dalam praktik eco-enzyme 
dan komitmen warga untuk menerapkan sistem pengelolaan mandiri. Progra m 

ini berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), SDG 12 (Konsumsi dan 
Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDG 13 (Aksi Iklim). Kegiatan ini 
membuktikan bahwa pendekatan literasi lingkungan berbasis aksi dapat 

memperkuat kapasitas komunitas lokal dalam menciptakan sistem pengelolaa n 
sampah yang mandiri, berkelanjutan, dan bernilai ekonomi. 
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1. Pendahuluan 

Pengelolaan sampah rumah tangga dan komunitas masih menjadi tantangan serius dalam upaya 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Indonesia, termasuk di  Kecamatan Ciwandan, Kota 

Cilegon. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan bahwa sampah organik 

mendominasi timbulan sampah nasional dengan proporsi sekitar 44%, terutama berasal dari sisa 

makanan, kulit buah, dan limbah dapur rumah tangga. Apabila tidak dikelola secara tepat, limbah 

organik berpotensi menimbulkan pencemaran tanah dan air, emisi gas rumah kaca, gangguan 

kesehatan, serta penurunan kualitas lingkungan permukiman. Kondisi tersebut menegaskan 

pentingnya penguatan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang mengedepankan prinsip 

3R (reduce, reuse, recycle) dan pendekatan ekonomi sirkular agar pengelolaan berjalan efektif, efisien, 
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dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan inovatif dan relatif mudah diterapkan dalam pen gelolaan 

sampah organik adalah pembuatan eco-enzyme, yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik dengan 

gula atau molase yang memiliki berbagai manfaat ekologis. Eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk cair, pembersih alami, serta agen pengendali hama ramah lingkungan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan eco-enzyme mampu menurunkan volume limbah organik 

rumah tangga secara signifikan sekaligus meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pendekatan ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular yang 

memandang limbah sebagai sumber daya bernilai guna, bukan semata -mata sebagai beban 

lingkungan.  Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2023), 

sampah organik—seperti sisa sayuran, kulit buah, dan limbah dapur—menyumbang sekitar 44% dari 

total timbulan sampah nasional. Apabila tidak dikelola dengan baik, limbah ini dapat menyebabkan 

pencemaran tanah dan air, menimbulkan bau tidak sedap, menjadi sumber penyakit, serta 

menurunkan kualitas hidup masyarakat (Palahudin et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya pengelolaan sampah berbasis masyarakat dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan 

pendekatan ekonomi sirkular agar pengelolaan berjalan efektif, efis ien, dan berkelanjutan. Salah satu 

pendekatan sederhana dan inovatif dalam mengolah sampah organik adalah pembuatan eco-enzyme, 

yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik yang dicampur dengan gula merah, gula pasir, atau 

molase. Produk ini memiliki berbagai manfaat ekologis, seperti pembersih alami, pupuk cair organik, 

serta pengusir hama yang ramah lingkungan (Ismiraj et al., 2022; Wahyu Aji et al., 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan eco-enzyme dapat menurunkan volume limbah 

organik hingga 30%, sekaligus meningkatkan literasi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga (Aziz et al., 2023). Contohnya, kegiatan pelatihan di Desa Barengkok, 

Pangandaran, berhasil menumbuhkan kesadaran lingkungan dan mengurangi timbulan sampah di 

tingkat rumah tangga (Ismiraj et al., 2022).  

Selain metode fermentatif, inovasi biokonversi limbah organik menggunakan larva Black Soldier 

Fly (BSF) juga berkembang sebagai solusi pengelolaan sampah yang efisien dan berkelanjutan. 

Maggot BSF memiliki kemampuan mengurai limbah organik dengan tingkat konversi residu yang 

tinggi serta menghasilkan biomassa bernilai ekonomi sebagai bahan pakan ternak dan kompos 

(Wulansari,et al . (2025). Integrasi pengolahan eco-enzyme dan budidaya BSF tidak hanya berkontribusi 

pada pengurangan beban Tempat Pembuangan Akhir (TPA), tetapi juga memperkuat model ekonomi 

sirkular berbasis komunitas. Maggot BSF mampu mengurai limbah organik secara cepat dan efisien, 

dengan konversi residu hingga 60–70%, serta menghasilkan biomassa bernilai ekonomis tinggi 

sebagai bahan pakan ternak atau kompos (Suryanto & Hidayat, 2022). Pendekatan ini mendukung 

ekonomi sirkular sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

(Mawardi et al., 2022).  Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pendekatan berbasis komunitas 

(community-based environmental management) menempatkan warga sebagai aktor utama dalam proses 

identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program lingkungan. Pemberdayaan 

yang terintegrasi dengan kegiatan edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan literasi ekologis, rasa 

kepemilikan sosial, dan tanggung jawab kolektif terhadap keberlanjutan lingkungan. Literasi 

lingkungan, yang mencakup dimensi pengetahuan, sikap, dan perila ku, merupakan prasyarat penting 

bagi perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah. Tanpa literasi yang memadai, 

upaya teknis pengelolaan sampah cenderung tidak berkelanjutan dan sulit direplikasi.  

Bank sampah hadir sebagai inovasi sosial yang strategis dalam mengimplementasikan ekonomi 

sirkular di tingkat komunitas. Melalui mekanisme waste to value, bank sampah mendorong 

masyarakat untuk memilah, menabung, dan memanfaatkan kembali sampah bernilai ekonomi. Bank 

Sampah Berkah 02 Desa Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, merupakan salah satu contoh 

keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas dengan tingkat partisipasi warga yang sangat 

tinggi.  Bank sampah ini berlokasi di Lingkungan Penauan RT 002 RW 001 dan telah beroperasi lebih 

dari empat tahun. Program tersebut berhasil mencapai partisipasi warga hingga 99% dalam kegiatan 
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pemilahan dan pengumpulan sampah rumah tangga (Cilegon.iNews.id, 2025). Bank sampah ini juga 

menjalin kerja sama dengan industri lokal seperti Krakatau Posco dalam pengelolaa n dan penyaluran 

hasil daur ulang. Pemerintah Kota Cilegon mengapresiasi Bank Sampah Berkah 02 sebagai model 

pengelolaan limbah yang bersih, produktif, dan bernilai ekonomi, karena mampu mengubah 

paradigma masyarakat dari “sampah sebagai beban” menjadi “sampah sebagai sumber daya” (Harian 

Banten, 2024). Dalam konteks tersebut, pelatihan pembuatan eco-enzyme dan ternak BSF di Bank 

Sampah Desa Kubangsari merupakan upaya strategis untuk memperkuat ekosistem pengelolaan 

sampah organik di tingkat lokal. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi volume 

limbah, tetapi juga menumbuhkan literasi lingkungan berkelanjutan—yakni kemampuan masyarakat 

untuk memahami isu lingkungan, menilai pilihan perilaku, dan bertindak secara sadar demi 

keberlanjutan (UNESCO, 2017; Miterianifa & Mawarni, 2023). Keberhasilan ini didukung oleh 

kolaborasi dengan industri lokal serta pengakuan pemerintah daerah sebagai model pengelolaan 

limbah yang bersih, produktif, dan bernilai ekonomi. Namun demikian, pengelolaan sampah di bank 

sampah tersebut masih didominasi oleh sampah anorganik, sehingga diperlukan penguatan kapasitas 

komunitas dalam mengelola sampah organik secara mandiri.  Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memperkuat kom unitas Bank Sampah Berkah 02 

melalui pengelolaan limbah organik mandiri berbasis pelatihan pembuatan eco-enzyme dan 

biokonversi BSF. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan mengurangi volume limbah organik, tetapi juga 

meningkatkan literasi lingkungan berkelanjutan masyarakat melalui pendekatan edukatif dan praktik 

langsung. Program ini selaras dengan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya 

SDG 11 (Kota dan Komunitas Berkelanjutan), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab), serta SDG 13 (Aksi Iklim). Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan mampu 

berkontribusi pada penguatan kapasitas komunitas lokal dalam membangun sistem pengelolaan 

sampah yang mandiri, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan lingkungan serta sosial 

ekonomi masyarakat. Pengelolaan sampah rumah tangga dan komunitas merupakan salah satu 

tantangan utama dalam pembangunan berkelanjutan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di 

Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon.   

Literasi lingkungan yang baik menjadi kunci keberhasilan pengelolaan sampah. Tanpa 

pemahaman yang memadai, masyarakat cenderung membuang sampah tanpa memilah, tidak melihat 

potensi daur ulang, dan sulit mengubah perilaku menuju keberlanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini 

dirancang untuk memberdayakan komunitas Bank Sampah Berkah 02 melalui pelatihan pembuatan 

eco-enzyme, sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam mengubah limbah menjadi produk bernilai guna. Kegiatan ini sejalan 

dengan beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), antara lain: SDG 11 (Kota dan 

Komunitas Berkelanjutan): membangun komunitas tangguh dan mandiri dalam mengelola sampah 

secara local, SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab): mengurangi limbah  melalui 

pemanfaatan ulang dan produksi berbasis nilai tambah, SDG 13 (Aksi Iklim): menurunkan emisi dari 

limbah organik serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap adaptasi dan mitigasi perubahan 

iklim. Program “Penguatan Komunitas Bank Sampah melalu i Pelatihan Eco-enzyme  dan ternak BSF 

untuk Literasi Lingkungan Berkelanjutan di Ciwandan” merupakan bentuk nyata pendidikan 

ekologis berbasis aksi yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi 

masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada penyelesaian masalah sampah, tetapi juga 

mendukung pencapaian SDGs di tingkat lokal melalui kolaborasi antara akademisi, mahasiswa, dan 

masyarakat. 

Kegiatan workshop ini diselenggarakan untuk menjawab tantangan pengelolaan s ampah organik 

rumah tangga di Kelurahan Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon. Secara khusus, 

kegiatan ini memiliki beberapa tujuan utama sebagai berikut: 1) Meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik secara mandiri, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan sebagai upaya mendukung tujuan Sustainable Development Goals (SDG 11 dan SDG 12), 
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2) Memberikan pelatihan praktis pembuatan eco-enzyme menggunakan bahan dapur sederhana, 

seperti kulit buah dan molase, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan limbah organik menjadi 

produk bermanfaat seperti cairan pembersih alami, pupuk cair, dan pengusir hama , 3) Mengenalkan 

teknologi biokonversi limbah organik melalui budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai inovasi 

ramah lingkungan dalam pengurangan volume sampah serta pemanfaatannya sebagai sumber pakan 

ternak dan kompos organik, 4) Mendorong partisipasi aktif warga dan pengelola Bank Sampah RT 02 

dalam pengelolaan lanjutan hasil fermentasi eco-enzyme agar produk yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan dan didistribusikan kembali ke masyarakat secara berkelanjutan , 5) Mengintegrasikan 

edukasi literasi lingkungan berkelanjutan dalam bentuk aksi nyata melalui program KKM Kelompok 

94 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa bertema “Ruang Baca, Ruang Berkarya: Literasi Menyatu 

dalam Aksi”, sebagai sarana pemberdayaan komunitas dan pembentukan perilaku ekologis 

masyarakat. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1. Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukasi partisipatif berbasis literasi lingkungan 

berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses belajar, 

praktik langsung, serta refleksi terhadap pentingnya pengelolaan limbah organik secara mandiri. 

Model ini mengintegrasikan tiga aspek utama: 1) Edukasi pengetahuan tentang dampak limbah dan 

potensi pemanfaatannya, 2) Praktik langsung melalui pembuatan eco-enzyme dan budidaya maggot 

Black Soldier Fly (BSF), serta 3) Aksi kolaboratif dalam pengelolaan lanjutan melalui Bank Sampah RT 

02 Kelurahan Kubangsari. 

Pendekatan ini mengacu pada prinsip Education for Sustainable Development (ESD) UNESCO 

(2017), yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk bertindak secara 

berkelanjutan. 

2.2. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu 27 Juli 2025 di Bank Sampah RT 02 Lingkungan 

Penauan, Kelurahan Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon. Lokasi ini dipilih karena masih 

menghadapi permasalahan pengelolaan limbah organik rumah tangga yang belum optimal serta 

rendahnya literasi lingkungan masyarakat. Peserta kegiatan terdiri dari: pengelola dan anggota bank 

sampah sebanyak 40 orang. 

2.3. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara sistematis melalui dua tahapan utama, yaitu tahap 

persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi intensif dengan 

pengurus Bank Sampah serta perangkat Kelurahan Kubangsari guna memastikan kesesuaian 

program dengan kebutuhan lokal dan dukungan kelembagaan. Selanjutnya, survei lapangan 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan limbah, potensi sumber sampah 

organik, serta tingkat kesiapan sarana dan prasarana pendukung. Berdasarkan hasil koordinasi dan 

survei tersebut, disusun modul pelatihan yang terstruktur dan aplikatif, mencakup materi 

pengolahan sampah organik melalui eco-enzyme, teknologi biokonversi limbah menggunakan Black 

Soldier Fly (BSF), serta penguatan literasi lingkungan berkelanjutan sebagai landasan perubahan 

perilaku masyarakat. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti yang dilaksanakan selama satu 

hari dalam bentuk workshop interaktif yang memadukan pendekatan edukatif dan praktik langsung. 

Kegiatan diawali dengan sesi edukasi mengenai dampak lingkungan dan sosial dari pengelolaan 

sampah organik yang tidak optimal serta relevansinya dengan pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan 11 (kota dan permukiman berkelanjutan), 12 (konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab), dan 13 (penanganan perubahan iklim). Selanjutnya, peserta 
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mengikuti demonstrasi dan praktik pembuatan eco-enzyme berbahan dasar kulit buah, sayuran, dan 

molase sebagai solusi pengolahan limbah organik rumah tangga. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pengenalan serta pelatihan budidaya maggot BSF sebagai teknologi biokonversi yang efisien dan 

bernilai ekonomi. Pada sesi akhir, dilakukan diskusi kelompok terfokus untuk membahas 

pemanfaatan hasil fermentasi, baik eco-enzyme maupun kompos, serta merumuskan strategi 

pengelolaan lanjutan yang berkelanjutan dan terintegrasi di lingkungan Bank Sampah. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Profil Peserta dan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Workshop Pengelolaan Sampah Organik Mandiri dilaksanakan di Bank Sampah RT 02 

Lingkungan Penauan, Kelurahan Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon, dengan  jumlah 

peserta 40 orang, terdiri dari ibu rumah tangga (80%), pengurus bank sampah (20%), dan pemuda 

karang taruna (20%). Pelatihan berlangsung selama 1 hari mencakup sesi edukasi, praktik pembuatan 

eco-enzyme, dan pelatihan budidaya maggot BSF. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari 

kehadiran yang mencapai 97% dan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. 

Kegiatan ini mengadopsi pendekatan edukasi partisipatif yang memungkinkan masyarakat 

belajar secara kontekstual melalui praktik langsung, sebagaimana direkomendasikan oleh Education 

for Sustainable Development (ESD) UNESCO (2017). Melalui metode ini, pengetahuan baru dapat 

diinternalisasi menjadi tindakan nyata yang berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan  

3.2. Peningkatan Literasi Lingkungan Masyarakat 

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan dan sikap peserta terhadap pengelolaan sampah organik dan literasi lingkungan. 

Tabel 1. Evaluasi hasil pre-test dan post-test literasi lingkungan  

Aspek Literasi Lingkungan 
Skor Rata-rata Sebelum (Pre-

test) 
Skor Rata-rata Sesudah (Post-

test) 
Peningkatan 

(%) 

Pengetahuan tentang limbah organic 58 88 +51,7% 

Keterampilan pembuatan eco-enzyme 42 90 +114,2% 

Pemahaman manfaat maggot BSF 40 84 +110% 

Kesadaran terhadap SDGs 11, 12, 13 50 86 +72% 

Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek literasi 

lingkungan, terutama pada keterampilan teknis pembuatan eco-enzyme. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Wahyu Aji et al. (2023) yang menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat dari 

24% menjadi 96% setelah pelatihan eco-enzyme di Desa Klepu. 

Secara empiris, peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini membuktikan efektivitas model 

pelatihan berbasis praktik langsung dalam memperkuat eco-literacy masyarakat (Miterianifa & 

Mawarni, 2023). 
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3.3. Implementasi Eco-enzyme dan Maggot BSF di Bank Sampah 

Setelah kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan perubahan peri laku yang signifikan 

yaitu Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme dan pengenalan budidaya maggot Black Soldier Fly 

(BSF) di Bank Sampah RT 02 Desa Kubangsari memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

literasi lingkungan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif dalam 

pemahaman dan perilaku peserta terkait pengelolaan limbah organik. Sebelum pelatihan, sebagian 

besar warga belum memahami manfaat limbah organik dan teknik pengolahannya, namun setelah 

kegiatan berlangsung, lebih dari 80% peserta mampu menjelaskan kembali proses pembuatan eco-

enzyme serta manfaatnya bagi lingkungan dan ekonomi keluarga.  Dampak sosial dari kegiatan ini 

juga terlihat melalui tumbuhnya partisipasi kolektif di tingkat komunitas. Bank sampah tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai tempat penimbangan sampah anorganik, tetapi berkembang menjadi pusat 

edukasi dan inovasi lingkungan. Warga mulai berkolaborasi dalam pengumpulan bahan organik, 

berbagi hasil fermentasi eco-enzyme, serta menyusun rencana pembuatan lahan budidaya maggot BSF. 

Perubahan ini memperlihatkan adanya peningkatan rasa kepemilikan (sense of belonging) dan 

tanggung jawab ekologis di kalangan masyarakat. Dari perspektif literasi lingkungan berkelanjutan, 

kegiatan ini mencerminkan keberhasilan dalam menumbuhkan kesadaran kognitif, afektif, dan 

konatif masyarakat. Aspek kognitif tercermin dari peningkatan pengetahuan tentang konsep reduce, 

reuse, recycle (3R) dan ekonomi sirkular; aspek afektif terlihat dari sikap positif terhadap pelestarian 

lingkungan; sedangkan aspek konatif diwujudkan melalui tindakan nyata dalam mengolah sampah 

organik menjadi produk bernilai guna. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Workshop Pengelolaan Sampah Organik Mandiri melalui pelatihan Eco-Enzyme dan 

budidaya Maggot BSF di Bank Sampah RT 02, Kelurahan Kubangsari, Kecamatan  Ciwandan, Kota 

Cilegon, berhasil mencapai tujuan pengabdian secara optimal. Berdasarkan hasil observasi, evaluasi 

pre-test dan post-test, serta dokumentasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa: Kegiatan pelatihan 

pembuatan eco-enzyme dan pengenalan budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di Bank Sampah RT 

02 Desa Kubangsari, Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon berhasil meningkatkan literasi lingkungan 

berkelanjutan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, warga tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teknis mengenai pengolahan limbah organik, tetapi juga menunjukkan perubahan 

perilaku nyata dalam pengumpulan, pengolahan, dan pemanfaatan hasil fermentasi. Pasca kegiatan, 

komunitas bank sampah mulai menginisiasi sistem pengumpulan limbah organik secara mandiri 

serta menyusun rencana pembangunan lahan budidaya maggot BSF sebagai langkah lanjutan. Hasil 

ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam menerapkan prinsip ekonomi 

sirkular dan pengelolaan lingkungan berbasis komunitas. Program ini mendukung tercapainya 

beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 11 tentang Kota dan 

Komunitas Berkelanjutan, SDG 12 tentang Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, serta 

SDG 13 tentang Aksi Iklim. Dengan demikian, kegiatan ini tidak ha nya berdampak pada 

pengurangan limbah organik, tetapi juga menjadi model edukasi dan pemberdayaan masyarakat 

yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.  Dengan demikian, kegiatan ini membuktikan 

bahwa pendekatan edukatif partisipatif yang mengintegrasikan eco-literacy dan aksi nyata merupakan 

strategi efektif dalam mengatasi persoalan lingkungan perkotaan, sekaligus memperkuat daya lenting 

(resilience) komunitas terhadap tantangan keberlanjutan. 
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